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ABSTRAK
Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki
nilai ekonomis penting yang ditangkap dengan alat tangkap pasif, seperti bubu lipat. Penggunaan
celah pelolosan pada bubu diharapkan mampu memenuhi ukuran rajungan yang diperbolehkan
untuk ditangkap sebagaimana yang tertulis pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 12/
2020 (lebar karapas >10 cm). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ukuran celah
pelolosan yang sesuai untuk meloloskan rajungan dengan lebar karapas  10 cm serta mampu
menahan rajungan dengan lebar karapas >10 cm. Sebanyak 30 ekor rajungan dengan lebar
karapas 9-10,8 cm diuji cobakan terhadap tiga ukuran celah pelolosan yang berbeda (4,6 x 2,6
cm; 5 x 3 cm; dan 7 x 2,5 cm), dengan tiga kali ulangan. Uji coba dilaksanakan di laboratorium
pada bulan Maret 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat pelolosan
rajungan pada ketiga ukuran celah pelolosan. Meski demikian, ukuran 4,6 x 2,6 cm diyakini
merupakan ukuran yang paling efektif karena mampu meloloskan rajungan dengan lebar karapas
 10 cm (46,9%), serta paling bagus dalam menahan rajungan dengan lebar karapas >10 cm
tetap berada di dalam bubu. Percobaan lapang terhadap ukuran celah pelolosan ini pada beberapa
perairan diperlukan untuk mengkonfirmasi penggunaannya pada perikanan rajungan.
Kata Kunci: Rajungan; ukuran yang diperbolehkan; tingkat pelolosan; bubu lipat
ABSTRACT
The blue swimming crab (Portunus pelagicus, BSC) is one of fishery commodities caught by
passive gears, such as collapsible traps. The use of escape-vent on traps was supposed to comply
with the legal size of BSC’s catch declared in the Ministerial Decree 12/2020 (i.e. >10 cm of carapace
width). To determine an appropriate escape-vent size which is able to release BSC of  10 cm
Carapace Width (CW) and to retain BSC of > 10 cm CW, 30 samples of BSC were tested on three
different sizes of escape-vent (4.6 x 2.6 cm; 5 x 3 cm; and 7 x 2.5 cm) with three replications of each
size. The results show that there was no significant difference of BSC’s escape rate among the
escape-vent sizes. However, the size of 4.6 x 2.6 cm was assumed as the most effective escape-
vent as it could release BSC of  10 cm CW (46.9%), and best to retain BSC of >10 cm CW inside
the trap compared to other sizes. Field investigation might be needed to confirm the effect of the
appropriate escape-vent size of collapsible trap on BSC fishery.
Keywords: Blue swimming crab; minimum legal size; escape rate; collapsible trap
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PENDAHULUAN
Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah
satu sumberdaya ikan yang memiliki habitat bebas
di dasar laut sampai kedalaman 50 m, di daerah
mangrove dan kadang-kadang ditemukan berenang
di dekat permukaan ketika dewasa (La Sara et al.,
2017; Suharta, 2015). Jenis krustasea ini telah lama
diminati oleh masyarakat baik di dalam maupun di
luar negeri. Selain untuk konsumsi dalam negeri,
daging rajungan dari Indonesia juga diekspor ke
berbagai negara seperti Amerika Serikat, Jepang,
Malaysia, Singapura, Perancis, Inggris dan Thailand
dengan kenaikan nilai ekspor rata-rata sekitar 4,13%
selama kurun waktu 2012-2019 (APRI, 2019; KKP,
2018, 2020).
Kelestarian dan keberlanjutan sumberdaya
perikanan rajungan di perairan Indonesia telah menjadi
perhatian pemerintah sejak 5 tahun terakhir. Tahun
2015, pemerintah melalui Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan (PERMEN KP) 1/2015 yang kemudian
diperbarui dengan PERMEN KP 56/2016 serta
disempurnakan kembali melalui PERMEN KP 12/2020
telah menetapkan regulasi terkait pemanfaatan
sumberdaya lobster, kepiting, dan rajungan di Indo-
nesia. Khusus untuk rajungan, ketiga peraturan ini
menyatakan bahwa rajungan layak ditangkap dengan
beberapa kondisi, yaitu memiliki ukuran lebar karapas
>10 cm atau berat >60 g, dan tidak dalam kondisi
sedang bertelur (pada PERMEN KP 12/2020, terdapat
tambahan keterangan bahwa kondisi rajungan bertelur
yang terlihat dari sisi luar abdomen).
Salah satu alat tangkap yang digunakan oleh
nelayan dalam memanfaatkan sumberdaya rajungan
adalah bubu lipat. Sebagai alat tangkap pasif dan
termasuk kategori perangkap, desain bubu lipat dibuat
untuk memudahkan rajungan masuk kedalam bubu
lipat dan akan sulit untuk keluar (Gabriel et al., 2005).
Rajungan, baik berukuran besar ataupun kecil, dapat
masuk ke dalam bubu lipat dan sulit untuk keluar,
sehingga rajungan dengan lebar karapas 10 cm juga
ikut tertangkap ke dalam bubu lipat yang saat ini
digunakan oleh nelayan (Nashir, 2015; Rahman,
Sambah, et al., 2019).
Beberapa modifikasi pada bubu lipat, seperti
penambahan celah pelolosan, dinilai mampu
meningkatkan selektivitas bubu, dimana hanya
rajungan dengan ukuran yang diinginkan saja yang
akan tertangkap (Kurniasih et al., 2016; La Sara et
al., 2016). Sejak tahun 2016, beberapa penelitian
tentang celah pelolosan pada alat tangkap bubu
dengan target rajungan mulai dilakukan di Indonesia
dengan dimensi celah pelolosan yang bervariasi
(Kholishoh et al., 2019; Kurniasih et al., 2016; La Sara
et al., 2016; Mu’asyaroh et al., 2019; Prakosa et al.,
2017). Disamping itu, penelitian terkait selektivitas
bubu lipat dengan pengaturan ukuran mata jaring yang
digunakan, juga dilakukan untuk mendapatkan ukuran
mata jaring yang lebih selektif (Mahiswara et al.,
2018).
Mengingat pengaturan ukuran lebar karapas
rajungan dalam PERMEN KP 12/2020, suatu celah
pelolosan untuk rajungan sebaiknya memiliki
kemampuan meloloskan rajungan yang belum layak
tangkap, serta sebaliknya, mampu menahan rajungan
layak tangkap untuk tetap berada di dalam bubu.
Beragamnya dimensi celah pelolosan yang didapatkan
oleh beberapa penelitian terdahulu menjadi suatu hal
yang menarik untuk dipelajari lebih lanjut, terutama
kemampuan dimensi-dimensi tersebut dalam
meloloskan/menahan rajungan sesuai dengan ukuran
karapas yang telah diatur. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan beberapa dimensi celah
pelolosan yang telah diuji tersebut sehingga dapat
diketahui ukuran celah pelolosan yang sesuai dalam
meloloskan rajungan dengan lebar karapas  10 cm
serta mampu menahan rajungan dengan lebar karapas
>10 cm. Penelitian pada skala laboratium ini
diharapkan mampu menambah informasi tentang
dimensi celah pelolosan yang efektif dalam
mendukung penerapan PERMEN KP 12/2020 dan
lebih spesif ik untuk pengembangan usaha
penangkapan rajungan yang berkelanjutan.
BAHAN DAN METODE
Lokasi, Bahan dan Alat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar
Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara,
Jawa Tengah pada bulan Maret 2020. Sebanyak 30
ekor rajungan dengan lebar karapas 9–10,8 cm
(9,7±0,09 cm, rata-rata±standar error), panjang
karapas 4,4-–5,6 cm (5±0,06 cm, rata-rata±standar
error), dan tinggi badan 2,1-–3,2 cm (2,7±0,04 cm,
rata-rata±standar error) diujicobakan pada 3 (tiga)
dimensi celah pelolosan bubu lipat dengan 3 (tiga)
kali ulangan. Rentang lebar karapas ini dipilih untuk
mendapatkan kisaran ukuran lebar karapas rajungan
yang diatur dalam PERMEN KP 12/2020, yaitu 10
cm. Tiga dimensi celah pelolosan yang diuji
merupakan ukuran celah pelolosan bubu lipat yang
sebelumnya telah diuji secara terpisah, yaitu 4,6 x
2,6 cm (panjang x tinggi) yang didapatkan dari
Kholishoh et al (2019), 5 x 3 cm (Mu’asyaroh et al.,
2019), dan 7 x 2,5 cm (Prakosa et al., 2017) yang
selanjutnya diberi notasi secara berturut-turut menjadi
Celah A, Celah B, dan Celah C. Ketiga dimensi celah
pelolosan ini dipilih karena sama-sama menggunakan
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tingkah laku jalan rajungan ke samping dalam
penentuan dimensi celah pelolosan yang digunakan.
Selain itu, ketiga dimensi celah pelolosan tersebut
juga mampu meloloskan serta menghasilkan
pengurangan hasil tangkapan rajungan dengan lebar
karapas  10 cm, jika dibandingkan dengan bubu
tanpa celah pelolosan. Posisi pemasangan celah
pelolosan berada pada bagian samping-bawah dari
bubu lipat (Gambar 1), d im ana bag ian in i
merupakan posisi yang paling efektif untuk
meloloskan rajungan (Jirapunpipat et al., 2008;
Mu’asyaroh et al., 2019).
Gambar 1. Letak pemasangan celah pelolosan (Modifikasi dari Kholishoh et al., 2019).
Figure 1. Position of escape-vent (Modified from Kholishoh et al., 2019).
Rajungan yang digunakan berasal dari tambak
budidaya rajungan yang ada di BBPBAP Jepara.
Proses penangkapan rajungan sampel menggunakan
bubu lipat yang dipasang pada tambak rajungan,
kemudian setiap rajungan yang tertangkap diukur lebar
karapasnya untuk mendapatkan ukuran yang
dibutuhkan. Rajungan dengan ukuran lebar karapas
yang sesuai kemudian dimasukkan kedalam crab box
yang selanjutnya akan diletakkan pada kolam beton
yang berisi air laut sebagai kolam pemeliharaan. Satu
crab box hanya diisi dengan satu rajungan untuk
menghindari perkelahian atau pemangsaan yang
mungkin terjadi. Pengangkutan rajungan dari tambak
budidaya menuju kolam pemeliharaan dilakukan
dengan cepat karena rajungan tidak cukup kuat
berada di daratan dengan waktu yang lama.
Pemindahan dari tambak budidaya ke tempat
penampungan dilakukan dalam waktu sekitar 10
menit, dengan meletakkan rajungan sampel pada
wadah yang berisi air selama proses pemindahan.
Rajungan sampel kemudian dibiarkan selama tiga hari
untuk memberikan waktu menyesuaikan diri dengan
lingkungan kolam pemeliharaan. Selama proses
penelitian, pemberian pakan rajungan dilakukan setiap
sore hari. Penomoran dilakukan pada masing-masing
rajungan sampel maupun crab box yang ditempatinya
untuk membedakan individu rajungan satu dengan
lainnya.
Pengumpulan Data
Percobaan dilakukan di dalam bak fiber dengan
tujuan untuk mendapatkan dokumentasi yang baik
terkait aktifitas rajungan di dalam bubu lipat serta
mampu tidaknya rajungan melewati celah pelolosan.
Satu ekor rajungan dimasukkan ke dalam bubu lipat
dengan celah pelolosan yang telah terpasang kamera
bawah air di dalamnya. Pengamatan dengan satu ekor
rajungan ditujukan untuk meminimalisir resiko adanya
rajungan sampel yang terluka atau mati karena
berkelahi dengan rajungan lainnya jika di dalam satu
bubu lipat terdapat lebih dari satu rajungan. Hal ini
perlu dilakukan karena satu rajungan diujikan terhadap
ketiga dimensi celah pelolosan dengan tiga kali
pengulangan pada masing-masing dimensi. Kamera
diposisikan menghadap celah pelolosan untuk
mendapatkan video saat rajungan lolos/tidak dapat
lolos dari bubu lipat. Sementara itu, umpan berupa
ikan rucah diletakkan di luar bubu lipat untuk
memancing rajungan mencari jalan keluar dari bubu
lipat (Gambar 2). Waktu percobaan untuk satu ekor
rajungan dibatasi selama 15 menit, jika dalam waktu
15 menit rajungan belum bisa keluar maka diambil
kesimpulan bahwa rajungan tersebut tidak dapat lolos.
Tingkat pelolosan rajungan diperoleh dari jumlah
rajungan lolos dibagi dengan jumlah percobaan yang
dilakukan.
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Gambar 2. Proses percobaan. Lingkaran menunjukkan posisi pemasangan kamera bawah air; Persegi panjang
menunjukkan posisi rajungan di dalam bubu lipat; Segitiga menunjukkan letak umpan.
Figure 2. Experiment process. Circle represents position of underwater camera; rectangle represents position
of blue swimming crab inside the collapsible pot; triangles represent position of baits.
Analisis Data
Data yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan RancanganAcak Lengkap (RAL) atau
One-way ANOVA pada software PAST 4.03 untuk
melihat ada tidaknya perbedaan tingkat pelolosan




: Tidak ada perbedaan tingkat pelolosan rajungan
pada celah pelolosan yang berbeda
H
1
: Terdapat perbedaan tingkat pelolosan rajungan
pada celah pelolosan yang berbeda
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai p
(p-value) (Lusiana & Mahmudi, 2020), dengan
ketentuan:
Jika nilai p (p-value) > 0,05, maka gagal tolak H
0
(tingkat pelolosan rajungan pada semua dimensi
celah pelolosan sama).
Jika nilai p (p-value) < 0,05, maka tolak H
0
(tingkat
pelolosan rajungan pada semua dimensi celah
pelolosan berbeda).
Selain itu, analisis deskriptif komparatif juga
digunakan untuk mendapatkan dimensi celah
pelolosan mana yang memiliki kemampuan
meloloskan rajungan dengan lebar karapas  10 cm
dengan tidak/hanya sedikit meloloskan rajungan
dengan lebar karapas >10 cm.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Pengamatan 30 sampel rajungan dengan 3 kali
ulangan untuk masing-masing dimensi celah
pelolosan mendapatkan hasil bahwa secara uji RAL,
tidak ada perbedaan tingkat pelolosan rajungan pada
ketiga celah pelolosan yang diuji (F = 2,64; df = 8; p-
value>0,05) (Tabel 1). Ketiga dimensi celah pelolosan
mampu meloloskan rajungan, baik yang memiliki lebar
karapas  10 cm maupun >10 cm.
Tabel 1. Hasil Uji One-way ANOVA
Table 1. Result of One-way ANOVA
Test for equal means
Sumber
Keragaman
Sum of sqrs df Mean square F p-value
Perlakuan 48,6667 2 24,3333 2,639 0,1506
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Berdasarkan rekaman video saat percobaan
dilakukan selama 15 menit untuk masing-masing
rajungan, sebanyak 70 kali percobaan diketahui tanpa
adanya pergerakan rajungan di dalam bubu lipat.
Dengan tujuan mendapatkan persentase tingkat
pelolosan rajungan saat mereka melakukan aktifitas,
maka data percobaan tanpa adanya pergerakan
rajungan tidak diikutsertakan dalam analisis. Tingkat
pelolosan rajungan semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya ukuran panjang dari celah pelolosan.
Total rajungan lolos melalui celah A, B, dan C secara
berturut-turut sebanyak 24, 31, dan 41 kali (Tabel 2).
Jika dilihat dari ukuran lebar karapas yang diatur
dalam PERMEN KP 12/2020, celah C merupakan
celah pelolosan dengan persentase pelolosan yang
belum layak untuk ditangkap (  10 cm) paling besar.
Sementara itu, celah A memiliki persentase yang
tidak terlalu berbeda jauh dengan celah B dilihat dari
kemampuan meloloskan rajungan yang belum layak
tangkap. Dari ketiga celah pelolosan, celah A
merupakan celah pelolosan dengan persentase
pelolosan rajungan besar (lebar karapas >10 cm) yang
jumlahnya paling sedikit serta berbeda cukup nyata dari
persentase pelolosan celah B maupun C (Gambar 3).
Tabel 2. Jumlah percobaan dan rajungan lolos pada ketiga celah pelolosan





≤10 cm >10 cm
1. Total percobaan untuk ketiga ulangan
(kali)
Celah A 63 27
Celah B 63 27
Celah C 63 27
2. Jumlah percobaan dengan adanya
pergerakan rajungan (kali)
Celah A 49 18
Celah B 50 23
Celah C 40 19
3. Jumlah rajungan lolos (kali) Celah A 23 1
Celah B 24 7
Celah C 32 9
Gambar 3. Persentase pelolosan rajungan besar (A) dan kecil (B) pada ketiga celah pelolosan.
Figure 3. The percentage of escape for big-sized crabs (A) and small-sized crabs (B) at the three escape-
vents.
Bahasan
Peningkatan selektifitas suatu alat tangkap dengan
melakukan modifikasi berupa penambahan alat untuk
mengurangi tangkapan sampingan (bycatch) ataupun
berupa celah pelolosan memiliki tujuan untuk
meminimalisir hasil tangkapan dengan jenis maupun
ukuran yang tidak sesuai (Broadhurst et al., 2017;
Eayrs, 2007; Slack-Smith, 2001). Berkaitan dengan
celah pelolosan pada bubu lipat, idealnya celah
pelolosan mampu meningkatkan selektifitas bubu lipat
dengan cara hanya meloloskan rajungan dengan
ukuran yang belum layak tangkap (  10 cm).
Sebaliknya, celah pelolosan harus mampu menjaga
agar rajungan dengan ukuran layak tangkap (>10 cm)
tetap terperangkap di dalam bubu lipat.
Penelitian ini memberikan informasi bahwa ketiga
dimensi celah pelolosan yang diujikan masih memiliki
potensi untuk meloloskan rajungan dengan ukuran
lebar karapas yang diperbolehkan untuk ditangkap.
Rajungan bergerak ke arah samping saat berjalan,
sehingga rajungan dengan panjang karapas dan tinggi
tubuh yang lebih kecil daripada ukuran panjang dan
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tinggi celah pelolosan dapat keluar dari bubu lipat.
Sebaliknya, rajungan dengan ukuran panjang karapas
dan tinggi tubuh yang lebih besar dari dimensi celah
pelolosan akan kesulitan untuk lolos dari bubu lipat
(Boutson et al., 2009).
Ukuran karapas rajungan yang diatur dalam
PERMEN KP 12/2020 adalah lebar karapas, sehingga
perlu dilihat hubungan antara lebar karapas dengan
panjang karapas dan tinggi tubuh rajungan dalam
pembuatan celah pelolosan (Rahman, Iranawati, et
al., 2019). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
rajungan betina yang belum matang gonad memiliki
panjang karapas <4,6 cm (Boutson et al., 2009;
Johnson et al., 2010; Zairion et al., 2015) dan <4,8
cm (Sunarto, 2012). Hubungan antar ukuran tubuh
rajungan adalah linear (Josileen, 2011b), sehingga jika
ukuran panjang karapas diketahui, maka ukuran lebar
karapas bisa didapatkan. Meskipun Kholishoh et al.
(2019) dan Mu’asyaroh et al. (2019) menjelaskan
bahwa penentuan celah pelolosan yang digunakan
telah mempertimbangkan hubungan antar ukuran
tubuh rajungan tersebut, rajungan dengan lebar
karapas >10 cm masih dapat lolos dari celah
pelolosan yang mereka buat. Hal ini dinilai wajar,
karena pertumbuhan rajungan, ataupun spesies ikan
lainnya, tidak selalu sama untuk setiap individu
meskipun dalam satu spesies (Setyohadi & Wiadnya,
2018).
Secara umum, dimensi celah terbesar (celah C)
merupakan celah pelolosan yang paling sering
meloloskan rajungan. Hal ini dikarenakan ukuran
panjang celah pelolosan yang lebih besar daripada
ukuran panjang karapas rajungan. Efektifitas suatu
celah pelolosan tidak bisa hanya dilihat dari
banyaknya jumlah rajungan yang lolos, namun juga
harus melihat ukuran dari rajungan yang lolos.
Berdasarkan ukuran lebar karapas yang ditentukan
oleh PERMEN KP 12/2020, celah C memiliki frekuensi
pelolosan rajungan yang layak tangkap paling besar
diantara celah lain yang diuji. Penggunaan celah C
pada bubu lipat dinilai kurang efektif dan dapat
menimbulkan kerugian pada perikanan rajungan
dengan bubu lipat.
Sementara itu, dimensi celah terkecil (celah A)
memiliki persentase pelolosan rajungan layak tangkap
paling kecil diantara dua dimensi lainnya. Celah
pelolosan ini juga memiliki kemampuan untuk
meloloskan rajungan undersized yang relatif sama
dengan kemampuan celah pelolosan B. La Sara et
al. (2016) menyatakan bahwa celah pelolosan dengan
dimensi 5 x 3,5 cm dan 4,5 x 3,5 cm diperkirakan
memiliki kemampuan meloloskan rajungan dengan
lebar karapas <10,74 cm dan <9,26 cm. Ukuran
panjang celah pelolosan <5 cm dan >4,5 cm
sebagaimana yang dimiliki celah A dimungkinkan
mampu meloloskan rajungan dengan lebar karapas
berkisar 10 cm.
Dengan demikian, dapat dikatakan dimensi celah
pelolosan 4,6 x 2,6 cm merupakan celah pelolosan
yang paling efektif dibandingkan dua dimensi celah
pelolosan lainnya. Informasi tentang kecilnya
persentase lolos rajungan yang layak tangkap ini
diperlukan untuk meningkatkan penerimaan nelayan
bubu lipat terkait penggunaan celah pelolosan pada
bubu lipat. Hal ini juga akan memperkuat hasil
penelitian Kholishoh et al. (2019) yang menyatakan
bahwa penggunaan celah pelolosan pada bubu lipat
tidak berpengaruh terhadap berat hasil tangkapan
rajungan, dengan kata lain nelayan tidak dirugikan
dengan penggunaan celah pelolosan pada bubu lipat.
Rajungan merupakan hewan yang aktif mencari
makan pada malam hari (nocturnal) serta memiliki
sifat kanibalisme, terutama terhadap rajungan yang
sedang moulting dan memiliki karapas yang lunak
(Josileen, 2011a). Selain itu, di dalam satu bubu yang
sama, rajungan terkadang menunjukkan tingkah laku
teritorial untuk menjaga wilayah mereka di dalam
bubu, sehingga perkelahian dapat terjadi jika ada
rajungan lain yang datang mendekat. Biasanya,
rajungan dengan ukuran karapas lebih kecil akan
bergerak menghindari rajungan yang lebih besar
(Boutson, 2008). Mempertimbangkan hal tersebut,
maka penelitian pada waktu malam hari serta
memasukkan lebih dari satu rajungan kedalam satu
bubu perlu dilakukan untuk memberikan gambaran
yang lebih nyata terkait efektifitas celah pelolosan
dengan dimensi 4,6 x 2,6 cm tersebut. Selanjutnya,
Mengingat ukuran rajungan yang kemungkinan
berbeda pada beberapa perairan, percobaan lapang
terhadap ukuran celah pelolosan 4,6 x 2,6 cm di
beberapa wilayah perairan diperlukan untuk
mengkonfirmasi dan memastikan penggunaannya
pada perikanan rajungan di Indonesia, sehingga usaha
penangkapan rajungan dapat berkelanjutan dan sesuai
dengan PERMEN KP No. 12/2020. Apabila
kesesuaian dimensi celah pelolosan pada bubu lipat
telah diperoleh, peningkatan selektivitas alat tangkap
ini dapat pula dilakukan dengan melakukan
penambahan jumlah celah pelolosan yang digunakan
(Broadhurst et al., 2018) atau dikombinasikan dengan
modifikasi ukuran mata jaring (Mahiswara et al.,
2018).
KESIMPULAN
Tingkat pelolosan rajungan pada ketiga dimensi
celah pelolosan yang diujikan di laboratorium adalah
sama, dimana masing-masing celah pelolosan
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mampu meloloskan rajungan dari bubu lipat. Namun
demikian, berdasarkan ukuran lebar karapas rajungan
yang diatur oleh PERMEN KP 12/2020, celah
pelolosan dengan dimensi 4,6 x 2,6 cm diyakini
merupakan dimensi yang paling efektif dibandingkan
dua dimensi lainnya karena mampu meloloskan
rajungan undersized serta paling sedikit meloloskan
rajungan yang boleh ditangkap. Mengingat rajungan
termasuk hewan nocturnal dan memiliki sifat teritorial,
penelitian terkait efektifitas celah pelolosan dengan
dimensi tersebut saat malam hari serta menggunakan
lebih dari satu rajungan di dalam satu bubu mungkin
dapat memberikan informasi yang lebih lengkap.
Selanjutnya, diperlukan juga uji coba penangkapan
rajungan dengan desain bubu lipat bercelah pelolosan
tersebut di laut untuk membuktikan aplikasi dan
efektifitasnya di lapangan.
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